Pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja personel Bintara Pembina Desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik by Siswanto, Jony Erdian




































  vi  ABSTRAK Skripsi yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Personel Bintara Pembina Desa Pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik” ini merupakan hasil penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja terhadap kinerja personel pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik. Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dengan jumlah 15 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diolah menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 23. Analisis data menggunakan regresi linier berganda.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial variabel lingkungan kerja terhadap kinerja personel pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik, ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 dan t hitung sebesar 3,097. Terdapat pengaruh secara parsial variabel disiplin kerja terhadap kinerja personel pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik, ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,005 dan t hitung sebesar 3,401. Terdapat pengaruh secara simultan antara variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja personel pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik, ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 54,812. Sehingga menghasilkan persamaan regresi Y = (-0,245) + 0,645X1 + 0,747X2. Variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja mampu menjelaskan kinerja personel sebesar 90%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.  Saran yang diberikan bagi institusi dari hasil penelitian ini didapat bahwa pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja sangat besar terhadap kinerja personel. Diharapkan dari institusi selalu memperhatikan dua indikator tersebut demi terciptanya kinerja intitusi yang personel Babinsa maupun institusi di Koramil 0817/03 Kedamean Gresik.    Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Personel  
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  1  BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Tentara Nasional Indonesia (TNI) adalah institusi negara yang bertugas sebagai alat pertahanan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dari ancaman dan gangguan terhadap keutuhan bangsa dan negara.1 TNI sebagai garda terdepan pertahanan negara selalu berusaha mengembangkan institusi dalam upaya menghadapi ancaman yang selalu berkembang pada negara demokrasi. Tugas TNI bukan hanya bertindak ketika mulai ada ancaman terhadap keutuhan NKRI melainkan juga sebagai penangkal dari ancaman tersebut.  Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI AD) sebagai salah satu komponen utama dalam negara dibidang pertahanan negara. TNI AD mempunyai tugas melaksanakan tugas TNI Matra Darat bidang pertahanan dalam Operasi Militer untuk Perang (OMP) dan Operasi Militer Selain Perang (OMSP), menjaga keamanan wilayah perbatasan darat dengan negara lain dan pulau pulau terluar, pembangunan dan pengembangan kekuatan Matra Darat, pemberdayaan wilayah pertahanan di darat.2 Dari                                                           1TNI Official Web, https://tni.mil.id/pages-2-peran-fungsi-dan-tugas.html, diakses pada 2 November 2018 pukul 19:55 WIB 2 TNI Official Web, https://tniad.mil.id/2012/07/tugas/, diakses pada 2 November 2018 pukul 20:25 WIB  































2    empat poin di atas, poin terakhir sangat penting peranannya, karena di era ini ancaman tidak hanya datang dari luar tetapi yang lebih berbahaya adalah ancaman dari dalam bangsa itu sendiri. Seperti apa yang pernah dikatakan langsung oleh bapak prokamator yaitu perjuanganku lebih mudah karena mengusir penjajah, tapi perjuanganmu akan lebih sulit karena melawan bangsamu sendiri. Komando Rayon Militer (Koramil) adalah satuan tingkat terbawah di dalam tubuh TNI AD. Koramil ini yang berhubungan langsung dengan masyarakat sipil, sehingga memiliki peran penting sebagai ujung tombak pelaksanaan Sishankamrata. Sishankamrata adalah kepanjangan dari Sistem Pertahanan Keamanan Rakyat Semesta yang merupakan upaya pengerahan seluruh kekuatan nasional untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara serta mengamankan segala usaha untuk mencapai tujuan nasional. Di dalam kerangka Sishankamrata itu (berdasarkan UU no 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara dinamakan Sistem Pertahanan Semesta), Koramil mempunyai tugas pokok menyelenggarakan Pembinaan Teritorial dan Perlawanan Rakyat yang meliputi pembinaan geografis, demografis dan kondisi sosial dalam rangka menciptakan Ruang, Alat dan Kondisi Juang yang tangguh di daerahnya untuk kepentingan Pertahanan Keamanan Negara (Hankamneg).3                                                            3 Pariaman 0308 Kodim, http://www.kodim0308prm.mil.id/2012/05/koramil.html, diakses pada 2 November 2018 pukul 20:50 WIB 































3    Bintara Pembina Desa atau biasa disebut Babisnsa adalah satuan tugas yang bertugas sebagai pelaksana tugas dalam struktur organisasi Koramil. Babinsa berada dibawah Komando Rayon Militer, bagian dari Komando Distrik Militer dan Komando Resor Militer, yang menginduk pada Komando Daerah Militer. Seorang Babinsa memiliki wilayah operasi yang luasnya bervariasi, dari cuma satu desa hingga beberapa desa.4 Dari penjelasan diatas, peran TNI sangat penting dalam kehidupan bernegara. Personel TNI dituntut untuk selalu senantiasa bekerja secara maksimal dan profesional dalam menjalankan tugas sesuai dengan tugasnya. Pada dasarnya, setiap personel selalu ingin memberikan kinerja terbaik dalam menjalankan tugas. Kinerja terbaik dapat diperoleh ketika personel merasakan kepuasan dengan apa yang diperoleh di tempat kerja. Kepuasan tersebut dapat tercipta salah satunya adalah dengan keadaan lingkungan kerja.  Pada umumnya, lingkungan kerja yang mendukung akan meningkatkan kualitas kerja karyawan. Misalkan saja jika lingkungan kerja  abinsa yang mencakup wilayah dengan demografi yang terlalu luas, akses jalan antar dusun rusak, daerah sulit di capai, tidak adanya kantor , tentunya personel Babinsa akan mengalami kendala dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Jika seseorang sudah merasa tidak nyaman, maka secara tidak langsung hal tersebut akan menurunkan produktivitas kerjanya. Tak hanya                                                           4 P Marboen Ade, https://www.antaranews.com/berita/438495/inilah-tugas-tugas-babinsa-tni-ad, diakses pada 2 November 2018 pukul 21:40 WIB 































4    secara fisik, lingkungan kerja juga dapat ditinjau secara non fisik. Misalkan saja saat hubungan internal dengan rekan kerja tidak harmonis, maka proses pelaksanaan pekerjaan juga tidak akan maksimal. Seperti yang kita ketahui, bahwa dalam sebuah pekerjaan dibutuhkan komunikasi yang baik antar karyawan. Namun, jika hubungan internal personel tersebut tidak harmonis, maka dapat dipastikan komunikasi diantaranya tidak akan berjalan lancar. Faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja personel adalah disiplin kerja. Meskipun institusi TNI dikenal dengan Kedisiplinannya, bukan tidak mungkin masih ada pelangaran yang dilakukan oleh anggota personil sehingga dapat mempengaruhi kinerja personel.  Berdasarkan uraian di atas lingkungan kerja dan disiplin kerja memiliki daya tarik tersendiri bagi peneliti dalam mengetahui kinerja personel pada personel Babinsa. Berikut adalah alasan dilakukannya penelitian ini, yaitu : 1. Adanya indikasi luasan wilayah tugas yang terlalu luas, sehingga membuat kinerja personel Babinsa tidak maksimal. Permasalahan tersebut dapat dilihat dari wilayah tugas personel babinsa yang ditugaskan di desa Lampah. Desa Lampah memiliki cakupan wilayah tujuh dusun, tujuh dusun tersebut letaknya juga saling berjauhan antar dusun. Jadi dengan luasan wilayah tersebut dan ditambah dengan akses jalan yang rusak mempengaruhi kinerja personel babinsa. 2. Adanya indikasi terlibatnya anggota TNI yang terlibat dalam politik praktis. Apalagi tahun 2019 adalah tahun politik, sehingga rawan 































5    terjadi pelanggaran disiplin TNI. Seperti pada kasus tahun 2014 Koptu Rusfandi terbukti melakukan pendataan pilihan warga di area tugasnya sebagai Babinsa. Bukan hanya itu ketika melakukan pendataan pada seorang warga Jakarta Pusat yang tidak langsung memberikan jawaban saat ditanya tentang preferensinya pada pemilihan presiden 2014, Koptu Rusfandi berusaha mendapatkan konfirmasi dengan cara menunjuk pada gambar partai politik pengusung calon presiden. Kebetulan yang ditunjuk dari Koptu Rusfandi adalah pasangan nomor urut satu.ha tersebut yang menyebabkan Koptu Rusfandi seolah-olah mendukung salah satu pasangan calon. Karena kasus tersebut, Koptu Rusfandi dijatuhi sanksi karena  dinyatakan bersalah melakukan pelanggaran disiplin dengan tidak melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan profesional.5 3. Peneliti akan meneliti tentang kinerja personel, khususnya personel Babinsa. Karena dengan berkembangnya isu belakangan ini, yang dimana isu tersebut adalah mengenai adanya putusan pengadilan yang resmi membubarkan organisasi HTI. Organisasi HTI ini bertujuan mengubah dasar negara Indonesia yang mana itu bertolak belakan dengan tugas TNI. Meskipun sudah resmi dibubarkan, tidak menutup kemungkinan gerakan ataupun kaderisasi masih berjalan. Sehingga                                                           5Asril Dabrina, https://nasional.kompas.com/read/2014/06/08/1151263/Kasus.Babinsa.Danramil. dan.Koptu.Rusfandi.Dijatuhi.Sanksi Diakses pada 2 November 2018 pukul 20.00 WIB 































6    peran TNI lebuh khusunya Babinsa  sangat diperlukan dalam kasus ini. Seperti pada kasus dugaan banyak masyarakat gresik yang terindikasi masuk dalam bagian organisasi HTI. Bukan hanya masyarakat biasa tetapi juga pada lingkup Aparatur Sipil Negara (ASN). Juga dijelaskan bahwa mereka ASN mayoritas bertugas di Dinas Pendidikan (Dispendik) Pemkab Gresik dan Dispendik Pemprof Jatim yang ditugaskan di wilayah gresik selatan, baik di SMPN maupun SMAN. Menariknya lagi di kecamatan Kedamean adalah markas mereka dan mereka kerap mengadakan pertemuan di terminal Kedamean.6 Dari kasus tersebut diindikasikan masih banyak masyarakat ataupun simpatisan yang masih tetap berjuang dengan perjuanganya yaitu merubah dasar negara, meskipun tidak lagi memakai organisasi HTI sebagai wadah perjuangan mereka.  Berkaitan dengan hal tersebut, Babinsa memegang tanggung jawab penting dalam menjaga kedaulatan NKRI dan kondusifitas sosial di masyarakat. Babinsa dituntut untuk bisa menjalankan tugasnya sesuai apa yang telah menjadi tanggung jawabnya. Karena dari laporan Babinsa bisa menghasilkan keputusan atau kebijakan yang diambil dan kembali lagi ke Babinsa untuk dilaksanakan. Babinsa juga harus selalu memperbaiki dan meningkatkan kinerja. Dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan kinerja personel ditentukan oleh faktor-faktor,  dan dalam penelitian ini                                                           6 Almanfaluty Syuhud, https://www.bangsaonline.com/berita/35890/bantah-pernyataan-kepala-bkd-gresik-tarso-sebut-banyak-pns-guru-terindikasi-anggota-hti, Diakses pada 2 November 2018 pukul 19.22 WIB 































7    dibatasi pada aspek lingkungan kerja dan disiplin kerja dalam peningkatan kinerja personel Babinsa. Dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengajukan proposal dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Personel Bintara Pembina Desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik. B. Rumusan Masalah Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja personel Bintara Pembina Desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik?  2. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja personel Bintara Pembina Desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik? 3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja personel Bintara Pembina Desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik? C. Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja personel Bintara Pembina Desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik. 2. Mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja personel Bintara Pembina Desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik  































8    3. Mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja personel Bintara Pembina Desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik.  D. Kegunaan Penelitian Penelitian ini diharapkan berguna untuk: 1. Kegunaan praktis  Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat berguna untuk dunia praktis sebagai referensi dalam menjalankan roda organisasi khususnya  untuk Koramil 0817/03 Kedamean Gresik, dengan harapan menjadikan organisasi tersebut berjalan ke arah yang lebih baik. 2. Kegunaan teoritis  Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat berkontribusi dalam dunia ilmu pengetahuan, serta dapat juga berguna sebagai bahan refresnsi oleh peneliti selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja personel. 































9    BAB II KAJIAN PUSTAKA A. Landasan Teori 1. Lingkungan Kerja a. Pengertian Lingkungan Kerja  Alex S. Nitisemito mengemukakan bahwa  lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.7 Mangkunegara mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah aspek yang berbentuk fisik, psikologi, dan peraturan yang terdapat pada lingkungan kerja yang mana itu dapat mempengaruhi kinerja kinerja.8 Sedarmayati mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.9 Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat diartikan bahwa lingkungan kerja adalah segala aspek yang ada dilingkungan pekerjaan yang dapat memepengaruhi kinerja                                                           7 Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2006), 183 8 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusa, (Jakarta: Erlangga, 2005), 105 9 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung: Mandar Maju, 2001), 12 































10    personel dalam menjalankan tugasnya. Lingkungan kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja seorang personel, jika personel mendapat kepuasan dengan suasana lingkungan kerja akan juga mempengaruhi kenerja personel tersebut. b. Jenis-jenis Lingkungan Kerja  Menurut sedarmayati, lingkungan kerja dibagi menjadi dua, yaitu: 1) Lingkungan Kerja Fisik Semua aspek yang berbentuk fisik pada tempat kerja yang mana itu dapat berpengaruh terhadap kinerja baik itu secara langsung mapupun tidak langsug.10 Jadi semua hal yang berbentuk fisik atau yang dapat dilihat oleh mata pada lingkungan di sekitar tempat kerja dan itu berpengaruh langsung terhadap kinerja itu masuk pada bagian lingkungan kerja fisik.  2) Lingkungan Kerja Non Fisik  Semua aspek yang tidak berbentuk tetapi bisa dirasakan pada tempat kerja dan itu berpengaruh terhadap kinerja. Hubungan dengan rekan kerja, hubungan dengan atasan, hubungan dengan bawahan itu adalh bagian dari                                                           10 Ibid, 26 































11    kinerja non fisik dan tidak bisa diabaikan perannya begitu saja.11  c. Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja  Menurut Sedarmayanti adatujuh faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja, yaitu:  1) Cahaya atau penerangan tempat kerja Hal ini sangat berpengaruh terhadap kelancaran bekerja, maka dari itu penerangan atau cahaya yang mencukupi mengurangi kesalahan atau kecelakaan dalam menjalankan pekerjaan. Dan sebaliknya jika penerangan atau cahaya yang ada kurang baik maka akan berdampak pada semakin meningkatnya kesalahan dan kecelakaan kerja. 2) Suhu Udara  Dengan sirkulasi udara yang baik berdampak pada kenyamanan dalam bekerja. Tentunya juga manusia membutuhkan oksigen untuk menjaga kelangsungan hidup mereka.  3) Suara Bising  Bunyi suara bising sangat mengangu indera telinga manusia yang mana berpengaruh terhadap                                                           11 Ibid, 31 































12    ketenangan, kefokusan bekerja. Sehingga menimbulkan kesahahan komunikasi, kesalahan dalam pekerjaan harena hal tadi. 4) Keamanan Kerja  Pekerja butuh perasaan aman dan perlindungan dalam bekerja. Dari perasaan merasa aman tersebut karyawan akan lebih nyaman dalam menyelesaikan pekerjaanya. Penerapan manajemen K3 adalah salah satu contoh bentuk perusahaan dalam memberikan rasa aman kepada para pekerja. 5) Hubungan Kerja  Dengan adanya hubungan yang harmonis dengan rekan kerja, atasan, maupun bawahan akan positif bagi pekerjaan. Ini juga akan berdampak pada baiknya komunikasi dan interaksi sehingga memperlancar pekerjaan dan meningkatkan kinerja karyawan12 d. Indikator Lingkungan Kerja Menurut Nitisemito, indikator lingkungan kerja terdiri dari:   1) Suasana kerja Kondisi yang ada disekitar personel yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri.                                                           12 Ibid, 21 































13     2) Hubungan dengan rekan kerja Hubungan dengan rekan kerja harmonis tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan kerja.  3) Tersedianya fasilitas kerja Fasilitas peralatan yang mendukung kelancaran kerja dan memenuhi untuk mendukung aktifitas pekerjaan.13 2. Disiplin Kerja a. Pengertian Disiplin Kerja  Hasibuan mengemukakan  bahwa  kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan institusi dan norma-norma sosial yang berlaku. Ketaatan ini dapat diwujudkan dalam bentuk sikap, tingkah laku, maupun perbuatan yang sesuai dengan peraturan tersebut.14 Nitisemito mengemukakan bahwa kedisiplinan adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari institusi yang tertulis maupun tidak.15 Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 tentang Hukum Disiplin Militer menyatakan bahwa disiplin militer adalah kesadaran, kepatuhan, dan ketaatan untuk melaksanakan                                                           13 Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2006), 183 14 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung: Mandar Maju, 2001), 193 15 Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2006), 99 































14    peraturan perundang-undangan, peraturan kedinasan, dan tata kehidupan yang berlaku bagi militer.16  Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja  kepatuhan terhadap semua tanggung jawab yang di emban pada pekerjaannya. Disiplin kerja biasanya berpedoman terhadap aturan-aturan atau juga norma-norma yang berlaku ditempat kerja. b. Faktor yang mempengaruhi disiplin kerja Menurut Nitisemito ada lima faktor yang mempengaruhi disiplin kerja, yaitu :  1) Tujuan dan Kemampuan  Tujuan yang ingin dicapai harus jelas dan mempertimbangkan juga kemampuan personel. Hal ini menjelaskan bahwa tujuan yang dibebankan kepada personikl harus sesuai dengan kemampuan, agar peersonil bersungguh-sungguh mengerjakannya.  2) Teladan pimpinan   Peran pemimpin dibutuhkan dalam membentuk kedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahan. Pimpinan wajib                                                           16 Undang-undang Nomor 25 tahun 2014 































15    memberikan contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, dan sesuai kata perbuatan.  3) Kesejahteraan  Ketika personel merasa sejahtera, personel akan memberikan pengabdian dan kecitaanya terhadap institusi dan perkerjaanya. Rasa cinta akan menimbukan keikhlasan dalambekerja dan akan berdampak kepada kedisiplinan personel. Karena dalam menjalankan pekerjaan tidak ada rasa terpaksa pada diri.  4) Ancaman  Dengan adanya peraturan yang berdampak pada hukuman, akan mempengarhi kedisiplinan personel. Adanya sanksi, personel akan semakin takut untuk melanggar peraturan-peraturan institusi ataupun sikap dan perilaku yang tidak sejalan dengan peraturan organisasi. 5) Ketegasan Ketegasan pimpinan dalam menjalankan roda organisasi dapat mempengaruhi kedisiplinan personel. Pimpinan harus berani dan tegas bertindak untuk menghukum setiap personel yang tidak disiplin sesuai dengan sanksi hukuman yang ditetapkan.17                                                            17 Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2006), 102 































16    c. Asas disiplin militer Sesuai yang tertulis pada Undang-undang Republik Indonesia nomor 25 tahun 2014, menjelaskan bahwa penyelanggaran disiplin militer dilaksanakan berdasarkan asas: 1) Asas keadilan 2) Asas pembinaan 3) Asas persamaan di hadapan hukum 4) Asas praduga tak bersalah 5) Asas hirarki 6) Asas kesatuan komando 7) Asas kepentingan militer 8) Asas tanggung jawab 9) Asas efektifitas dan efisiensi 10) Asas manfaat dalam penyelesaina pelanggaran hukum disiplin militer18 d. Indikator Didiplin Kerja Rivai menjelaskan bahwa disiplin kerja memiliki beberap indikator, diantaranya adalah sebagai berikut :   1) Kehadiran  Kehadiran menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan personel,  biasanya personel yang                                                           18 Undang-undang Nomor 25 tahun 2014 































17    Sering datang terlambat dalam bertugas atau bekerja memiliki disiplin kerja yang rendah. 2) Ketaatan pada peraturan kerja  Personel yang taat menjalankan peraturan kerja akan selalu melangkah dengan pedoman kerja dan tidak akan mengabaikan prosedur kerja yang ditetapkan oleh organisasi dalam menjalankan pekerjaanya. 3) Ketaatan pada standar kerja  Hal ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab personel terhadap tugas yang diamanahkan kepadanya.  4) Bekerja etis  Bekerja sesuai norma yang berlaku adalah bentuk dari disiplin kerja. Tindakan tidak sopan kepada rekan kerja atau yang terdapat pada lingkungan kerja adalah bentuk tindakan indisipliner, dan itu juga adalah wujud dari disiplin kerja.19                                                               19 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 444 































18    3. Kinerja personel a. Pengertian Kinerja personel  Mangkunegara mengemukakan bahwa kinerja personel adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang personel dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.20 Wilson bangun mengemukakan bahwa kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement). Yang dapat dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanyayang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan seta waktu. 21 Veithzal Rivai mengemukakan bahwa kinerja personel adalah kesediaan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan.22   berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat diartikan bahwa kinerja personel adalah hasil kerja yang dicapai personel sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan intitusi. Jadi, pada dasarnya apa yang dilakukan atau dihasilkan personel selama masa kerja itulah kinerja personel.                                                           20 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,2000), 67 21 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Erlangga, 2012),  231 22 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 15 































19    b. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja  Menurut Handoko ada enam faktor yang mempengaruhi kinerja, yaitu:  1) Motivasi    Motivasi adalah keadaan yang dapat mendorong suatu individu melakukan kegiatan sesuain dengan tujuan yang ingin dicapai. Memotivasi orang adalah memberikan semangat, jalan, ataupun pencerahan yang mana itu berpengaruh bagi mereka untuk mencapai atau menyelesaikan apa yang menjadi keinginan dari mereka. 2) Kepuasan Kerja    Kepuasan kerja adalah rasa puas pada diri dalam melaksanakan pekerjaanya. Dengan munculnya tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan membuat personel semakin meningkatkan kinerja. Sebaliknya, ketika perasaan puas rendah personel cenderung malas dalam melaksanakan pekerjaan dan berdampak kepada kinerja personel.  3) Tingkat Stres    Stres dapat memoengaruh kondisi psikis personel, yang mempengaruhi kinerja personel. Semakin 































20    tinggi tingkat stres personel akan menurunkan kinerja personel..  4) Kondisi Fisik Pekerjaan    kondisi fisik pekerjaan dalam suatu organisasi atau institusi  mempunyai peranan penting uuntuk pelaksanna proses pekerjaan karena lingkungan kerja yang baik tidak hanya dapat memuaskan personel dalam melaksanakan tugas, tetapi juga berpengaruh dalam meningkatkan kinerja personel. 5) Sistem Kompensasi    Segala sesuatu yang diterima para personel sebagai balas jasa untuk kerja mereka.  Gaji adalah bagian dari kompensasi tersebut, dengan adanya gaji personel dapat menjalankan pekerjaanya dengan apa yang diinginkan organisasi. 6) Desain Pekerjaan    Desain pekerjaan adalah variasi dari suatu pekerjaan bagi seorang personel aspek ekonomis adalah aspek-aspek dari dalam diri personel.23                                                             23 Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE UGM, 2001), 193 































21    c. Indikator Kinerja  Menurut Robbins indikator dalam kinerja personel adalah:   1) Kualitas    Kualitas kerja dapat diukur dari presepsi personel terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan personel. 2) Kuantitas   Pekerjaan yang tingkatan penyelesaian pekerjaan dapat diukur. Personel dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang telah ditentukan, jadi ada tingkatan penyelesaian pekerjaan yang dapat diukur.   3) Ketepatan Waktu   Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran pegawai dalam mengerjakannya sesuai dengan waktu yang ditentukan.  4) Efektivitas   Tingkat penggunaan sumber daya yang ada (tenaga, teknologi, bahan baku, uang) untuk dapat dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil.   































22    5) Kemandirian   Komitmen personel secara individu dalam menjalankan tanggung jawab personel terhadap institusi.24 B. Penelitian Terdahulu Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan No Nama Dan Tahun Judul Hasil Persamaan Perbedaan 1 Heni Rachmawati  (2017) Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap  Kinerja Personel Pusat Pendidikan Dan Latihan Paskhas  Dalam Mewujudkan Pertahanan Negara Disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel Salah satu variabel bebas sama yaitu disiplin kerja dan dan variabel terikat sama yaitu kinerja Responden penelitian personel TNI Objek penelitian Variabel bebas yaitu motivasi kerja 2 Leni Prasetiya (2016) Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Varia Usaha Beton Gresik Lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel Variabel bebas dan variabel terikat sama   Objek penelitian   Responden penelitian personel perusahaan                                                             24 Steohen P. Robbins, Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT. Indeks Gramedia, 2006), 260 































23    3 Tri Widari (2016) Pengaruh Disiplin Dan Lingkungan Kerja  Terhadap Kinerja Pegawai Lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel Variabel bebas dan variabel terikat sama  Objek penelitian   Responden penelitian pegawai pemerintahan  4 Aditya Nur Pratama (2016) Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Razer Brothers Lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel Variabel bebas dan variabel terikat sama  Objek penelitian   Responden penelitian personel perusahaan  5 Arta Adi Kusuma (2013) Pengaruh Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Hotel Muria Semarang Motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja personel Salah satu variabel bebas sama yaitu disiplin kerja dan dan variabel terikat sama yaitu kinerja Objek penelitian Variabel bebas yaitu motivasi kerja      































24    C. Kerangka Konseptual Gambar 2.1 Kerangka konseptual  Berdasarkan gambar 2.1, dapa dijelaskan bahwa penelitian ini memiliki tiga variabel, dua variabel dependen (lingkungan kerja dan disiplin kerja) dan variabel independen (kinerja personel). Dari kerangka konseptual tersebut peneliti ingin mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja, pengaruh disipin kerja terhadap kinerja(persial), dan pengaruh lingkungan kerja (persial) dan disiplin kerja terhadap kinerja (stimulan). Dari kerangka konseptual tersebut (gambar 2.1) penelitian ini dilakukan untuk mengetahui:   Lingkungan Kerja (X1) Disiplin Kerja (X2) Kinerja Personel  (Y) H1 H2 H3  Keterangan: Stimulan  Persial 































25    Pengaruh secara persial: 1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja personel Bintara Pembina Desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik. 2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja personel Bintara Pembina Desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik. Pengaruh secara stimulan: Sedangkan, pengaruh secara stimulan yaitu pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh bersama terhadap kinerja personel Bintara Pembina Desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik. D. Hipotesis Berdasaarkan gambar 2.1, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: H1 : lingkungan kerja berpengaruh secara persial terhadap terhadap kinerja personel Bintara Pembina Desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik. H2 : disiplin kerja berpengaruh secara persial terhadap terhadap kinerja personel Bintara Pembina Desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik. H3 : lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara stimulan terhadap terhadap kinerja personel Bintara Pembina Desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik.  































  26  BAB III METODE PENELITIAN A. Jenis Penelitian Penelitian ini adalah memakai penelitian kuantitatif. Dimana pada penelitian kuantitatif data yang digunakan untuk menganalisis pengaruh antar variabel menggunakan angka-angka atau numerik. Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif karena untuk mengetahui atau menganalisis pengaruh antar variabel yang diteliti menggunakan angka angka statistik.    Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang digunakan untuk menganalisis pengaruh antar variabel dinyatakan dengan angka atau skala numerik.  B. Waktu dan Tempat Penelitian Penelitian ini dilakukan di Koramil 0817/03 Kedamean Gresik yang beralamat di jalan raya Kedamean Nomor 57 Kedamean Gresik. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 2018. C. Populasi dan Sampel Penelitian Pada penelitian ini, yang menjadi sampel adalah seluruh anggota personel Babinsa Koramil 0817/03 Kedamean Gresik. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini mengunakan seluruh populasi pada objek penelitian sebagai sampel, atau bisa juga disebut oenelitian ini menggunakan sampel jenuh.   































27   D. Variabel Penelitian Penelitian ini memakai tiga variabel, yang terbagi atas dua variabel bebas (independen) dan satu variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau timbulnya tergantung dari variabel bebas.25 Penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah lingkungan kerja dan disiplin kerja. Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah kinerja personel. E. Definisi Operasional Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Definisi Operasional Indikator Lingkungan Kerja X1 lingkungan kerja adalah segala aspek yang ada di lingkungan pekerjaan yang dapat memepengaruhi kinerja personel dalam menjalankan tugasnya. Nitisemito: 1 Suasana kerja 2 Hubungan dengan rekan kerja 3 Fasilitas kerja Disiplin Kerja X2 kesadaran, kepatuhan, dan ketaatan untuk melaksanakan kewajiban kerja rivai: 1 Kehadiran 2 Ketaatan pada peraturan kerja 3 Ketaatan pada standard kerja 4 Bekerja etis  Kinerja  Y hasil dari kerja yang dicapai oleh personel sesuai dengan tugas dan tanggung jawab  Robbins: 1 Kualitas 2 Ketepatan waktu 3 Efektifitas 4 Kemandirian                                                            25 Ibid, 39 































28   F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 1. Uji Validitas Uji validitas digunakan untuk menguji kevalidan instrumen penelitian (kuisioner) sebagai bahan untuk menggali data pada penelitian.26 Cara mengoreksi dalam pertanyaan kuisioner adalah dengan cara mengkorelasikan skor yang diperoleh dari setiap item pertanyaan dengan total skor total dari masing-masing pertanyaan pada kuisioner. Untuk penelitian ini teknik yang digunakan adalah pearson product moment correlation:                                                            26 Ibid, 130 Keterangan:: r  :koefisien korelasi antara item (x) dengan skor total (y) N   :banyaknya responden X   :skor yang diperoleh dari seluruh item y    :skor total yang diperoleh dari seluruh item Σxy  :jumlah perkalian x dan y Σx2   :jumlah kuadrat dalam skor distribusi x Σy2   :jumlah kuadrat dalam skor distribusi 































29   Pengolahan data uji validitas dari variabel X1, X2,dan Y tersebut akan dilakukan dengan bantuan program aplikasi IBM SPSS Statistic 23. Kriteria penilaian uji validitas pada penelitian ini , yaitu: a. Apabila r hitung  lebih besar atau sama dengan  r tabel (r hitung ≥  r tabel) pada taraf signifikansi 5%, maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut valid.   b. Apabila r hitung lebih kecil sama dengan r tabel (r hitung ≤ r tabel ) pada taraf signifikansi 5%, maka dapat dikatakan item pertanyaan kuisioner tersebut valid.27 2. Uji Reliabilitas Menurut Syofiyan Siregar Reliabilitas adalah indeks untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih. Dalam setiap penelitian, terdapat kesalahan pengukuran ini cukup besar. Oleh karena itu, untuk mengetahui pengukuran dari hasil sebenarnya, maka kesalahan dalam pengukuran begitu diperhitungkan. Pengujian reliabilitas ini menggunakan rumus kefisien Cronbach Alpha.                                                             27 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif,  (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2014), 46 































30   Dalam perhitungan penelitian ini menggunakan bantuan IBM SPSS Statistict 23. Berikut ini adalah kriteria dalam uji reabilitas :   a. apabila Cronbach Alpha ≥ 0,8 maka boleh dinyatakan bahwa kriteria kuesioner adalah reliabel baik.  b. Apabila Cronbach Alpha  0,6 – 0,79 maka dinyatakan bahwa kriteria kuesioner adalah atau reliabilitas diterima. c. Apabila Cronbach Alpha ≤ 0,6 maka bisa dinyatakan bahwa kriteria kuesioner yang didapat dalah tidak reliabel G. Data dan Sumber Data Sumber data dalam penelitian ini diambil dari dua sumber, yaitu:  1. Data primer   Data primer adalah data yang belum tersedia pada tempat penelitian, sehingga harus digali sendiri oleh peneliti.  Data primer pada penelitian ini yaitu kuisioner, wawancara, dokumentasi. Untuk mendapatkan data dari kuisioner peneliti melibatkan responden untuk mendapatkan data primer tersebut. Untuk memperolehnya yaitu dengan cara menyebar kuisioner kepada responden penelitian. Keterangan :   r11   = reliabilitas instrument   k    = banyaknya butir pertanyaan   Σσ2  = jumlah butir pertanyaan   σ21  = varians total 































31   2. Sumber data skunder Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga peleliti hanya bertugas mengumpukan saja data yang telah tersedia. 28 Data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku-buku literasi, penelitian terdahulu, dan sebagainya. H. Teknik Pengumpulan Data 1 Observasi  Teknik yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan melihat dan merasakan kondisi objek penelitian secara langsung. Pada penelitian ini, peneliti melakukan terjun lapangan dengan melihat secara langsung lokasi dan kondisi responden dalam melaksanakan pekerjaannya. 2 Kuesioner (Angket)  Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan pertanyan sebagai bahan untuk menghasilkan data penelitian. Seperangkat pertanyaan tadi nantinya akan dijawab oleh responden.Pada penelitian ini menggunakan 4 kategori jawaban, yaitu:                                                            28 Ibid,124 































32    Tabel 3.2 Skala Instrumen Skala Instrumen Skor Sangat Setuju (SS) 4 Setuju (S) 3 Tidak Setuju (TS) 2 Sangat Tidak Setuju (STS) 1     Karena kuisioner ini adalah alat utama dalam penggalian data pada penelitian ini, sehingga peneliti memutuskan hanya memilih 4 kategori jawaban. Skala likert  dalam penelitian ini tidak mencantumkan jawaban “ragu-ragu”, ini bertujuan untuk menghindari sikap responden yang berkecederungan memilih jawaban ragu-ragu. Sehinga peneliti ingin menegaskan jawaban yang dipilih oleh responden kearah setuju atau tidak setuju.  3 Wawancara  Wawancara dalam penelitian ini berperan kecil. Wawancara digunakan hanya ketika peneliti merasa ada kekurangan dan ingin mengetahui lebih dalam untuk menunjang kesempuraan dalam penelitian.29 Pada penelitian ini, wawancara hanya akan dilakukan jika peneliti merasa kurang dalam pengambilan data kuisioner. Sehingga diharuskan mengambil data dengan wawancara untuk menambah                                                           29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2014), 137 































33   wawasan informasi terkait informasi mengenai Koramil 0817/03 Kedamean Gresik atau personel Babinsa Koramil 0817/03 Kedamean Gresik. I. Teknik Analisis Data 1 Uji Asumsi Klasik  a. Uji Normalitas    Uji normalitas dalam penelitian ini betujuan mengetahui apakah data dari kuisioner berdistribusi normal atau mendekati normal. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Jika nilai probalitas diperoleh nilai > 0,05 maka data dapat dinyatakan berdistribusi normal,  dan sebaliknya jika nilai probalitas diperoleh nilai < 0,05 maka data dapat dinyatakan berdistribusi normal.30 b. Uji Multikolinearitas    Dalam penelitian ini uji multikolinieritas bekerja dengan menghitung koefisien korelasi ganda dan membandingkannya dengan koefisien korelasi antar variabel bebas. Selain itu, uji ini digunakan untuk mengetahui kesalahan standart estimasi model dalam penelitian. Apabila nilai VIF lebih kecil dari 10 (VIF < 10) dan atau nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 (Tolerance > 0,1) maka dapat                                                           30 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada ,2016), 13 































34   diambil kesimpulkan tidak terdapat masalah multikolinearitas, begitupula sebaliknya.31 c. Uji Heteroskedastisitas    Heteroskedastisitas adalah variasi variabel dalam bentuk yang tidak sama. Dalam uji ini dipergunakan untuk mengetahui adanya kasus heteroskedastisitas dengan cara menggunakan Uji Gljser. Uji Glejer ini mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel indpenden.32 2 Uji Hipotesis a. Regresi linier berganda Analisis ini dipergunakan untuk penelitihan yang menggunakan tiga variabel atau lebih. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tiga variabel atau lebih, yang terdiri dari satu variabel terikat dan dua variabel bebas atau lebih.     Y= a + b1X1 + b2X2+e Keterangan :  Y   = Variabel terikat  a   = Konstanta  b1,b2,  = koefisien regresi  X1  = Variabel lingkungan kerja                                                           31 Ibid, 102 32 Ibid, 103 































35   X2  = variabel disiplin kerja E = error  b. Uji T    Uji T dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen dengan memperhatikan derajat signifikansi yaitu 0,05. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari  0,05 (nilai signifikasi < 0,05) maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.33 c. Uji F    Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. Jadi, apakah variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara stimulan terhadap variabel kinerja. Jika signifikansi < 0,05 maka dapat dinyatakan variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 34                                                             33 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro),2013, 99 34 Ibid, 99 































36   d. Koefisien Determinasi (R2)    Koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini berguna untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika nilai koefesien determinasi kecil maka kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.35                                                             35 Ibid, 98 































  37  BAB IV HASIL PENELITIAN A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 1. Profil singkat Koramil 0817/03 Kedamean Gresik Komando Rayon Militer 0817/03 merupakan koramil di jajaran Kodim 0817 Gresik, untuk saat ini Danramil dijabat oleh kapten Pariono. Koramil ini berkantor di jalan raya Kedamean nomor 57 Gresik.  Sebagai satuan pelaksana di bawah komando Kodim 0817 Gresik, koramil 0817/03 bertugas menyelenggarakan pembinaan teritorial dan perlawanan rakyat di wilayah kerja dalam rangka mendukung tercapainya tugas pokok Kodim 0817 Gresik.   Dari tugas tersebut diemban oleh 15 personil Babinsa yang tersebar pada setiap desa yang ada di kecamatan Kedamean. Satu Babinsa bertanggung jawab kepada satu wilayah desa di Kecamatan Kedamean.        































38   2. Struktur Organisasi Koramil 0817/03 Kedamean Gresik Gambar 4.1 Struktur organisasi Koramil 0817/02         3 Tugas dan Tanggung Jawab a. Danramil (Komandan Komando Rayon Militer) Danramil dijabat oleh seorang perwira pertama (pama angkatan darat) yang berpangkat mayor / kapten. Tugas dan tanggung jawab: 1) Memimpin dan mengendalikan semua usaha, pekerjaan serta kegiatan yang dilaksanakan oleh anggotanya sesuai dengan tugasnya. 2) Membuat rencana kegiatan pembinaan sesuai lingkup tugas dan tanggung jawab satuan. DANRAMIL BAMIN KOMSOS SERMA AGUS PARIONO BATITUUD SUNARDI BABINSA BAMIN BHAKTI PELDA WING P BAMIN WANWIL SERMA YAZID 































39   3)  Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam lingkup wilayah tugas dan tanggung jawabnya. 4) Melaksanakan pembinaan kemampuan dan mental serta peningkatan kesejahteraan, moril, hukum, disiplin dan tata tertib satuan. 5) Melaksanakan pembinaan teritorial dan perlawanan rakyat sesuai rencana kerja Dandim. 6) Melaksanakan pendataan geografi, demografi dan kondisi sosial serta memeliharanya untuk kepentingan perlawanan wilayah. 7) Melaporkan setiap perkembangan situasi dan kondisi wilayah kepada Dandim. b. Bati Tuud (Bintara Tinggi Tata Usaha Urusan Dalam) Bati Tuud dijabat oleh seorang Bintara Tinggi Angkatan Darat yang berpangkat Pembantu Letnan (Pelda/Peltu), merupakan unsur pelayan dari Danramil. Tugas dan tanggung jawab: 1) Membantu rencana kegiatan ketatatusahaan dan urusan dalam sesuai lingkup tugas dan tanggung jawab yang akan dilaksanakan 2) Membina dan memelihara serta melaporkan perubahan/perkembangan data teritorial Koramil 































40   3) Melaksanakan kegiatan administrasi dan urusan dalam Makoramil 4) Melaksanakan dan memelihara komunikasi antar koramil, dengan Bintara Pembina Desa dan Kodim 5) Melaksanakan administrasi peningkatan keterampilan, kemampuan, moril dan disiplin personel Koramil. c. Bamin Komsos (Bintara Administrasi Komunikasi Sosial) Komsos dijabat oleh seorang Bintara Angkatan Darat yang berpangkat Sersan Mayor, yang membantu tugas dari Danramil Tugas dan tanggung jawab: 1) Membuat rencana kegiatan komunikasi sosial meliputi, pemilihan sasaran/objek, penentu bentuk-bentuk komunikasi sosial, penentu waktu dan tempat sesuai lingkup tugas dan tanggung jawabnya. 2) Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan Komunikasi Sosial di wilayah dengan Instansi terkait sesuai stratanya.  3) Mengawasi pelaksanaan Komunikasi Sosial di wilayahnya.  4) Mencatat fakta/ data dan perkembangan aktual yang ditemukan pada proses Komunikasi Sosial. Mencatat pendapat perorangan/ kelompok dan umum tentang kesan 































41   yang ditimbulkan oleh adanya kegiatan Komunikasi Sosial.  5) Memantau perubahan sikap dan tingkah laku komunikasi baik secara perorangan maupun kelompok dan pesan Komsos yang telah disampaikan.  6) Mempelajari dan menguasai kondisi lingkungan yang ada di masyarakat guna menyesuaikan kegiatan Komsos.  7) Membuat laporan pelaksanaan kegiatan Komunikasi Sosial di wilayah Koramil. d. Bamin Bhakti (Bintara Andministrasi Bhakti TNI) Bamin TNI dijabat oleh seorang Bintara Angkatan Darat yang berpangkat Sersan Mayor, yang membantu tugas dari Danramil, Tugas dan Tanggung Jawab: 1) Membantu pembuatan rencana kegiatan Bakti TNI yang dilaksanakan oleh Kodim dalam penentuan sasaran (fisik dan non fisik) di wilayah tugas tanggung jawab Koramil. 2) Menyusun rencana kegiatan Bakti TNI di wilayah Koramil. 3) Mengkoordinasikan kegiatan Bakti TNI dengan aparat terkait sesuai dengan stratanya. 4) Menyusun laporan kegiatan Bakti TNI yang dilaksanakan di wilayah Koramil. 































42   e. Bamin Wanwil (bintara Administrasi Perlawanan Wilayah) Bamin Wanwil dijabat oleh seorang Bintara Angkatan Darat yang berpangkat Sersan Mayor, yang membantu tugas dari Danramil. Tugas dan tanggung jawab: 1) Membuat rencana kegiatan Pembinaan Perlawanan Wilayah sesuai lingkup tugas dan tanggung jawab yang akan dilaksanakan. 2) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat, dan tokoh pemuda guna pelaksanaan kegiatan pembinaan bela negara yang meliputi cinta tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara serta wawasan kebangsaan. 3) Melaksanakan pencatatan terhadap hasil kegiatan Pembinaan Perlawanan Wilayah di wilayahnya. 4) Membuat laporan hasil pelaksanaan kegiatan Pembinaan Perlawanan Wilayah yang dilakukan oleh anggota Koramil kepada Danramil. f. Babinsa (Bintara Pembina Desa) Babinsa dijabat oleh seorang Bintara/ Tamtama Angkatan Darat yang berpangkat Kopral Satusampai dengan Sersan Mayor yang merupakan pelaksana Koramil, Tugas dan tanggung jawab: 































43   1) Melaksanakan Pembinaan Teritorial sesuai petunjuk Danramil. 2) Melaksanakan pengumpulan dan pemeliharaan data geografi, demografi, kondisi sosial dan potensi nasional meliputi SDM, SDA/ SDB serta sarana dan prasarana di wilayahnya. 3) Memberikan informasi tentang situasi dan kondisi wilayah bagi pasukan yang bertugas di daerahnya. 4) Melaporkan perkembangan situasi kepada Danramil pada kesempatan pertama. 36 4. Wilayah teritorial Koramil  Wilayah teritoria Koramil 0817/03 Kedamean meliputi 15 desa yaitu: a. Desa Banyuurip b. Desa Belahan Rejo c. Desa Cermenlerek d. Desa Glindah e. Desa Katimoho f. Desa Kedamean  g. Desa Lampah h. Desa Menunggal i. Desa Mojowuku                                                           36https://kodim-0818.id/tugas-pokok-koramil/amp/. diakses pada 7 Januari 2019 pukul 22:20 WIB  































44   j. Desa Ngepung  k. Desa Sidoraharjo l. Desa Slempit m. Desa Tanjung n. Desa Tulung  o. Desa Turirejo B. Karakter Responden  Karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu seluruh personel yang berada pada satuan tugas Babinsa Koramil 0817/03 Kedamean Gresik. Selain itu, karakteristik responden yang diambil adalah nama responden, usia responden, dan juga lama bertugas responden. Hasil dari analisis tersebut di jelaskan pada tabel dibawah ini. 1. Usia Responden Gambar 4.2 Usia Responden  20% 13%40%27%35 - 39 tahun 40-44 tahun 45-49 tahun 50-54 tahun































45   Berdasarkan gambar 4.2, dijelaskan bahwa dari total responden yang berjumlah 15 responden terdapat 3 responden yang berusia antara 35-39 tahun dengan presentase 20%, 2 orang berusia antara 40-44 tahun dengan presentase 13%, 6 orang berusia antara 45-49 tahun dengan presentase 40% , 4 orang berusia antara 50-54 tahun dengan presentase 27%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh karyawan yang berusia antara 45-49 tahun. 2. Lama Bertugas Responden Gambar 4.3 Lama Bertugas Responden  Berdasarkan gambar 4.3, dijelaskan bahwa dari total dari total responden yang berjumlah 15 responden, terdapat 3 responden yang masa kerja di TNI antara 15-19 tahun dengan presentase 20%, 3 20% 20%47% 13%15-19 tahun 20-24 tahun 25-29 tahun 30-34 tahun































46   responden yang masa kerja di TNI antara 20-24 tahun dengan presentase 20%,  7 responden yang masa kerja di TNI antara 25-29 tahun dengan presentase 47%, 2 responden yang masa kerja di TNI antara 30-34 tahun dengan presentase 13%. Jadi, dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini didominasi oleh responden yang masa kerjanya antara 25-29 tahun. C. Analisis Data 1. Uji Validitas Validitas data dapat diukur dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel), maka butir pernyataan pada kuisioner dinyatakankan valid. Berikut adalah hasil uji validitas instrumen dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan IBM SPSS Statistic 23 untuk mengetahui hasil dari pengujian validitas kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini, diperoleh hasil sebagai berikut:       































47   a. Lingkungan Kerja (X1) Tabel 4.1 Hasil Uji Valiitas Variabel Lingkungan Kerja (X1) No Item Taraf Kesalahan R Tabel R Hitung Keterangan 1 X1.1 0.05 0.4821 0.840 Valid 2 X1.2 0.05 0.4821 0.710 Valid 3 X1.3 0.05 0.4821 0.380 Tidak Valid 4 X1.4 0.05 0.4821 0.772 Valid 5 X1.5 0.05 0.4821 0.080 Tidak Valid 6 X1.6 0.05 0.4821 0.777 Valid  Sumber: kuisioner diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 23 Dari tabel 4.1 diketahui bahwa 2 item pertanyaan pada X1.3 dan X1.5 tidak valid. Bisa dinyatakan tidak valid karena R tabel lebih besar dari R hitung, dan untuk item pertanyaan X1.1, X1.2, X1.4, dan X1.6 bisa dinyatakan valid. Sehingga pada variabel lingkungan kerja item yang dinyatakan valid berjumlah 4 pertanyaan dari 6 pertanyaan yang diberikan.      































48   b. Disiplin Kerja Tabel 4.2 Hasil Uji Valiitas Variabel Disiplin Kerja (X2) No Item Taraf Kesalahan R Tabel R Hitung Keterangan 1 X2.1 0.05 0.4821 0.554 Valid 2 X2.2 0.05 0.4821 0.751 Valid 3 X2.3 0.05 0.4821 0.713 Valid 4 X2.4 0.05 0.4821 0.406 Tidak Valid 5 X2.5 0.05 0.4821 0.560 Valid 6 X2.6 0.05 0.4821 0.713 Valid 7 X2.7 0.05 0.4821 0.659 Valid 8 X2.8 0.05 0.4821 -0.075 Tidak Valid  Sumber: kuisioner diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 23 Dari tabel 4.2 diketahui bahwa 2 item pertanyaan pada X2.4 dan X2.8 tidak valid. Bisa dinyatakan tidak valid karena R tabel lebih besar dari R hitung, dan sebaliknya untuk item pertanyaan X2.1, X2.2, X2.3, X2.5, X2.6, dan X2.7 bisa dinyatakan valid. Sehingga pada variabel disiplin kerja item pertanyaan yang dinyatakan valid berjumlah 6 pertanyaan dari 8 pertanyaan yang diberikan.   































49   c. Kinerja Personel Tabel 4.3 Hasil Uji Valiitas Variabel Kinerja Pesonel (Y) No Item Taraf Kesalahan R Tabel R Hitung Keterangan 1 Y.1 0.05 0.4821 0.923 Valid  2 Y.2 0.05 0.4821 0.670 Valid 3 Y.3 0.05 0.4821 0.751 Valid 4 Y.4 0.05 0.4821 0.508 Valid 5 Y.5 0.05 0.4821 0.457 Tidak Valid 6 Y.6 0.05 0.4821 0.741 Valid 7 Y.7 0.05 0.4821 0.744 Valid 8 Y.8 0.05 0.4821 0.906 Valid Sumber: kuisioner diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 23 Dari tabel 4.3 diketahui bahwa 1 item pertanyaan pada  Y.5 dinyatakan tidak valid. Bisa dinyatakan tidak valid karena R tabel lebih besar dari R hitung, dan untuk item pertanyaan Y.1, Y.2, Y.3, Y.4, Y.6, Y.7, Y.8 bisa dinyatakan valid. Sehingga pada variabel kinerja personel item pertanyaan yang dinyatakan valid berjumlah 7 pertanyaan dari 8 pertanyaan yang diberikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa instrumen kuisioner pada penelitian ini ada 5 item pertanyaan yang tidak valid. Sehingga 































50   dari 5 item pertanyaan tadi tidak diikut sertakan dalam proses pengujian selanjutnya. 2. Uji Reliabilitas Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Apabila nilai cronbach alpha  ≥ 0,7 maka dapat katakan bahwa instrumen tersebut bisa dinyatakan reliabel. Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas No Variabel Nilai R Alpha Keterangan 1 Lingkungan Kerja 0.718 Reliabel 2 Disiplin Kerja 0.748 Reliabel 3 Kinerja 0.855 Reliabel  Sumber: kuisioner diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 23 Berdasalkan hasil dari pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS dan mempunculkan hasi seperti pada tabel 4.4, dapat disimpukan instrumen dari ketiga variabel dinyatakan variabel. Terbukti dari ketiga variabel nilai r alpha semuanya lebih besar dari 0,7.      































51   3. Uji Asumsi Klasik  a. Uji Normalitas Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  Unstandardized Residual N 15 Normal Parametersa,b Mean ,0000000 Std. Deviation ,75273711 Most Extreme Differences Absolute ,199 Positive ,199 Negative -,189 Test Statistic ,199 Asymp. Sig. (2-tailed) ,114c            Sumber: diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 23 Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,114 > 0.05 sehingga dinyatakan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.     































52   b. Multikolinieritas Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinieritas Variabel Toleran Vif Lingkungan Kerja X1 0.348 2.873 Disiplin Kerja X2 0.348 2.873   Sumber: Data Primer IBM SPSS Statistic 23 , diolah 2019 Berdasarkan tabel 4.6, diketahui variabel lingkungan kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0,348 dan VIF 2.873, variabel disiplin kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0,348 dan VIF 2.873. Jadi, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas dalam model ini karena seluruh nilai VIF < 10 dan atau nilai Tolerance >0,1.         































53   c. Uji Heteroskedastisitas Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 2,029 1,888  1,075 ,304 LINGKUNGAN ,047 ,128 ,174 ,365 ,721 DISIPLIN -,095 ,134 -,337 -,706 ,493 Sumber: diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 23  Berdasarkan tabel 4.7, diketahui variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model ini tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.      































54   4. Uji Hipotesis Tabel 4.8 Regresi Linier Berganda Model Unstandardized Coefficients B Std. Error 1 (Constant) -,245 3,096 LINGKUNGAN ,648 ,209 DIDIPLIN ,747 ,220   Sumber: diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 23  Y = -0,245 + 0,645X1 + 0,747X2  Konstanta / intersep sebesar -0,245 secara matematis menyatakan bahwa jika nilai variabel bebas X1 dan X2 sama dengan nol maka nilai Y adalah -0,245. Dalam kata lain bahwa Kinerja Personel tanpa Lingkungan Kerja dan Stres Kerja adalah -0,245 .  Koefisien regresi variabel perencanaan Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,648 artinya bahwa peningkatan satu nilai x dengan asumsi variabel bebas lain konstan akan mempengaruhi peningkatan Kinerja Personel sebesar 0,7648. Dan koefisien variabel X1 































55   (Lingkungan Kerja) bernilai positif artinya terdapat hubungan positif terhadap Y (Kinerja Personel).  Koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,747 artinya bahwa peningkatan satu nilai x dengan asumsi variabel bebas lain konstan akan mempengaruhi Kinerja Personel sebesar 0,747 Dan koefisian variabel X2 (Disiplin Kerja) bernilai positif artinya terdapat hubungan positif terhadap Y (Kinerja Personel). a. Uji T Tabel 4.9 Hasil Uji T Model T tabel T hitung Signifikasi Lingkungan Kerja 2,179 3,097 0,009 Disiplin Kerja 2,179 3,401 0,005   Sumber: Data Primer IBM SPSS Statistic 23 , diolah 2019  Berdasarkan Tabel dapat disimpulkan sebagai berikut :   1) Variabel Lingkungan Kerja  thitung (3,097) > ttabel (2,179), maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja personel. Disamping itu nilai probilitas 0.009 < 0.05 atau sig < a menunjukkan bahwa X1 berpengaruh secara signifikan terhadap Y.   2) Variabel disiplin kerja thitung (3,401) > ttabel (2,179.), maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja personel. Disamping itu nilai 































56   probilitas 0.005 < 0.05 atau sig < a menunjukkan bahwa X2 berpengaruh secara signifikan terhadap Y b. Uji F Tabel 4.10 Hasil Uji F Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 1 Regression 72,467 2 36,234 54,812 ,000b Residual 7,933 12 ,661   Total 80,400 14    Sumber: diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 23 Berdasarkan tabel  diatas diketahui bahwa F hitung > F tabel dengan hasil 54,812 > 3,8. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruhi signifikan terhadap kinerja personel (Y). c. Koefesien Determinasi (R2) Tabel 4.11 Hasil Uji R2 Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 1 ,949a ,901 ,885 ,813         Sumber: diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 23 































57   Berdasarkan nilai tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa nilai R Square (R)2  = 0,901 atau 90%, jadi untuk sisanya 10% dipengaruhi oleh variable lain diluar Penelitian ini.    































  58  BAB V PEMBAHASAN Koramil 0817/03 merupakan jajaran koramil di kodim 0817 Gresik. Koramil 0817/03 Kedamean memeiliki tanggung jawab teritorial di 15 desa yang masuk dalam kecamatan Kedamean. Babinsa adalah satuan tugas yang bertugas menjaga wilayah teritorial tersebut, sehingga total di Koramil Kedamean memiliki satuan Babinsa sebanyak 15 personil. Objek dalam penelitian ini adalah personel Babinsa pada Koramil 0817/03 Kedamean, sehingga responden dalam penelitian keseluruan dari personil Babinsa yang berjumlah 15 personel. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel penelitian yaitu variabel lingkungan kerja, variabel disiplin kerja, dam variabel kinerja personel. Dalam bab ini akan menjelaskan pengelohan data dan pembahasan berdasarkan data yang sudah didapat melalui penelitian. Hasil dari penelitian ini didapat dari kuesioner dan temua – temuan yang ada di lapangan. Hasil penelitian tersebut akan digunakan untuk menjawab persoalan penelitian yang telah dirumuskan yakni untuk mengetahui pengaruh linkungan kerja terhadap kinerja personel, pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja personel, Pengaruh variabel lingkungan kerja disiplin kerja terhadap kinerja personel. A. Pengaruh variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja personel bintara pembina desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik 































59   1 Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja personel bintara pembina desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik. Dalam hasil analisis uji T  yang ada pada  bab  4 tabel  4.9, didapat dengan nilai t hitung sebesar 3,097 dengan tingkat nilai  signifikan 0,009. karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 ( 0,009 < 0,5 ) dan nilai T hitung lebih besar dari t tabel (3,097 > 2,179), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa menerima Ha1 dimana lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja kinerja personel bintara pembina desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditya Nur Pratama dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Jadi semakin baik lingkungan kerja juga akan meningkatkan kinerja karyawan dan juga sebaliknya. 2 Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja personel bintara pembina desa pada koramil 0817/03 kedamean gresik.  Dari hasil uji analisis menggunakan analsis uji T yang ada pada bab 4 tabel 4.9, dan dapat dilihat dari nilai T hitung 3,401 dengan nilai signifikansi 0,005. karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 ( 0,005 < 0,5 ) dan nilai T hitung lebih besar dari t tabel ( 3,401 > 2,179), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa menerima Ha2 dimana 































60   disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja personel bintara pembina desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heni Rachmawati yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Personel Pusat Pendidikan Dan Latihan Paskhas Dalam Mewujudkan Pertahanan Negara . dari penelitian tersebut Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel di Pusat Pendidikan dan Latihan Paskhas. Itu bearti semakin baik Disiplin kerja maka akan berdampak pada Kinerja personel yang semakin baik juga, demikian juga sebaliknya. Juga sama yang terjadi di penelitian Leni Prasetiya yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Varia Usaha Beton Gresik . Disiplin Kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai karyawan PT Varia Usaha Beton Gresik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik disiplin kerja, maka kinerja karyawannya juga akan semakin baik. 3 Pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja personel bintara pembina desa pada koramil 0817/03 kedamean gresik.  Dari hasil pengolahan data dapat dilihat pada bab 4 tabel 4.11 yang menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja mampu menjelaskan variabel kinerja personel sebesar 90%, jadi untuk sisanya 10% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 































  61  BAB VI PENUTUP  A. Kesimpulan  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 1. Terdapat pengaruh secara parsial variabel lingkungan kerja terhadap kinerja personel bintara pembina desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik, dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,097 dan nilai signifikansi sebesar 0,009.  2. Terdapat pengaruh secara parsial variabel disiplin kerja terhadap kinerja personel bintara pembina desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik, dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,401 dan nilai signifikansi sebesar 0,005.  3. Terdapat pengaruh secara simultan antara variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja personel bintara pembina desa pada Koramil 0817/03 Kedamean Gresik, dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 54,812 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.        































62   B. Saran  Dari hasil penelitian didapat bahwa pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja sangat besar terhadap kinerja personel. Diharapkan dari institusi selalu memperhatikan dua indikator tersebut demi terciptanya kinerja intitusi yang personel Babinsa maupun institusi di Koramil 0817/03 Kedamean Gresik.  
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